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Abstract 

 

Social conflicts among students are a frequent phenomenon in primary school settings 

and have the potential to disrupt the teaching–learning process and students’ social 

development, thereby positioning teachers as central actors who play a crucial role in 

preventing and resolving conflicts through pedagogical and socio-emotional 

approaches. This study aims to describe the role of teachers in handling social 

conflicts among students at SDN 2 Mamben Daya. A descriptive qualitative approach 

was employed, using in-depth interviews, participatory observations, and document 

studies as data collection techniques, with classroom teachers and the school principal 

who were directly involved in managing student conflicts serving as the research 

subjects. The findings show that teachers act as mediators, character builders, and 

facilitators of empathic communication, actively identifying potential conflicts, 

integrating cultural and religious values into problem-solving, and establishing 

collaboration with students’ parents. These strategies have proven effective in creating 

an inclusive and harmonious learning environment. The study concludes that the role 

of teachers in addressing social conflicts among students is not only curative but also 

preventive and educative, thereby requiring institutional support that includes teacher 

training, the strengthening of character education curricula, and school–family 

partnerships. These findings are expected to serve as a reference for the development 

of policies and educational practices based on conflict resolution in primary schools. 

Keywords: Teacher Role; Social Conflict; Conflict Resolution; Character Education; 

Primary School 
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Abstrak: Konflik sosial antar siswa merupakan fenomena yang kerap terjadi di lingkungan sekolah 

dasar dan berpotensi mengganggu proses belajar mengajar serta perkembangan sosial siswa, 

sehingga menempatkan guru sebagai aktor sentral yang memiliki peran penting dalam mencegah 

dan menyelesaikan konflik melalui pendekatan pedagogis dan sosial emosional. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam menangani konflik sosial antar siswa di SDN 2 

Mamben Daya. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, dengan subjek 

penelitian terdiri atas guru kelas dan kepala sekolah yang terlibat langsung dalam penanganan 

konflik antar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai mediator, pembina 

karakter, dan fasilitator komunikasi empatik, yang secara aktif mengidentifikasi potensi konflik, 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan agama dalam penyelesaian masalah, serta menjalin 

kolaborasi dengan orang tua siswa. Strategi-strategi tersebut terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 

peran guru dalam menangani konflik sosial antar siswa tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga 

preventif dan edukatif, sehingga diperlukan dukungan kelembagaan yang mencakup pelatihan guru, 

penguatan kurikulum pendidikan karakter, dan kemitraan sekolah dengan keluarga. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan berbasis 

resolusi konflik di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Peran Guru; Konflik Sosial; Resolusi Konflik; Pendidikan Karakter; Sekolah Dasar 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Konflik sosial antar siswa di sekolah dasar merupakan fenomena yang sering terjadi 

dan dapat mengganggu proses pembelajaran serta perkembangan sosial-emosional siswa 

(Arlita et al., 2024). Faktor-faktor seperti perbedaan latar belakang, persaingan akademik, 

dan kurangnya keterampilan komunikasi sering menjadi pemicu konflik di lingkungan 

sekolah (Titi & Tamsikudin, 2025). Di SDN 2 Mamben Daya, konflik antar siswa menjadi 

perhatian khusus karena dapat mempengaruhi iklim belajar yang kondusif. 

Guru memiliki peran sentral dalam mengidentifikasi dan menangani konflik yang 

terjadi di antara siswa (Ernaliza et al., 2020). Sebagai pendidik, guru tidak hanya 

bertanggung jawab dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dalam membentuk 

karakter dan keterampilan sosial siswa. Namun, belum semua guru memiliki keterampilan 

dan strategi yang efektif dalam menangani konflik sosial antar siswa. 

Kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang manajemen konflik di kalangan guru 

dapat menyebabkan penanganan yang kurang tepat terhadap konflik yang terjadi (Saputra & 

Komariah, 2020). Hal ini dapat memperburuk situasi dan berdampak negatif pada 

hubungan antar siswa serta suasana kelas secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting 
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untuk mengeksplorasi peran guru dalam menangani konflik sosial antar siswa secara lebih 

mendalam. 

Menurut Morton Deutsch dalam Sa’odah et al. (2021), konflik adalah interaksi 

sosial antar individu atau kelompok yang lebih dipengaruhi oleh perbedaan daripada oleh 

persamaan (Sa'odah et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peran penting 

dalam menyelesaikan konflik di sekolah melalui langkah pencegahan dan transformasi 

konflik (Faizatul Fitriyah, 2020). Intervensi yang dilakukan guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis. 

Albert Bandura dalam Yanuardianto et al. (2021), menyatakan bahwa individu 

belajar melalui observasi, imitasi, dan interaksi sosial (Yanuardianto et al., 2021). Guru 

sebagai model peran dapat menunjukkan cara-cara penyelesaian konflik yang efektif kepada 

siswa. Dengan demikian, guru dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial 

yang diperlukan untuk menyelesaikan konflik secara efektif (Dewi & Lubis, 2024). 

Sedangkan Jean Piaget dalam Marinda (2020), menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi sosial dan pengalaman (Marinda, 2020). Sehingga, guru dapat menciptakan 

situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar menyelesaikan konflik melalui 

pengalaman langsung.. 

Parnawi dan Ridho (2023), menyatakan bahwa guru memiliki peran sebagai 

pendidik yang memiliki nilai moral baik, pengajar yang menguasai strategi pembelajaran 

resolusi konflik, serta sebagai fasilitator dan penasihat dalam membantu siswa 

menyelesaikan konflik (Parnawi & Ridho, 2023). Peran multifungsi ini memungkinkan guru 

untuk membentuk komunitas belajar yang damai. Mahyani dan Hasibuan (2023), menyoroti 

pentingnya peran guru islam sebagai mediator konflik siswa di sekolah dasar dengan 

pendekatan nilai-nilai islam seperti keadilan, kasih sayang, dan musyawarah. Pendekatan ini 

dapat meningkatkan pemahaman dan toleransi antar siswa (Mahyani & Hasibuan, 2023) . 

Sedangkan Ilmi et al. (2021), dalam penelitiannya menemukan bahwa guru perlu 

menanamkan pemahaman yang tepat mengenai definisi konflik kepada siswa agar mereka 

dapat mengidentifikasi dan mengelola konflik sejak dini (Ilmi et al., 2021).  

Sebagian besar penelitian sebelumnya telah mengkaji peran guru dalam menangani 

konflik sosial antar siswa di tingkat sekolah dasar. Namun, masih terdapat kesenjangan 

dalam hal implementasi strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam manajemen konflik di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji secara mendalam peran guru dalam menangani konflik sosial 
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antar siswa di SDN 2 Mamben Daya, serta strategi dan pendekatan yang digunakan, 

termasuk pelatihan dan dukungan yang diperlukan bagi guru. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji peran guru dalam menangani 

konflik sosial antar siswa di SDN 2 Mamben Daya, yang belum banyak diteliti sebelumnya. 

Dengan fokus pada konteks lokal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang dinamika konflik dan peran guru dalam lingkungan sekolah 

dasar.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji bagaimana peran guru di SDN 2 

Mamben Daya dalam menangani konflik sosial antar siswa, serta strategi dan pendekatan 

yang digunakan. Dengan memahami peran dan tantangan yang dihadapi guru, diharapkan 

dapat ditemukan solusi yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis 

dan mendukung perkembangan siswa (Igo, 2023). 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

memahami secara mendalam fenomena peran guru dalam menangani konflik sosial antar 

siswa di SDN 2 Mamben Daya. Pendekatan kualitatif dianggap tepat karena mampu 

menggali makna dan pengalaman subjektif dari berbagai informan yang terlibat langsung 

dalam konteks sosial sekolah. Penelitian kualitatif memfokuskan pada pemahaman terhadap 

konteks sosial secara holistik dan interpretatif, sehingga dapat mengungkap dinamika sosial 

yang kompleks seperti konflik antar siswa (Yusanto, 2020). 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai interaksi sosial yang melibatkan guru, siswa, kepala sekolah, dan orang tua siswa. 

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendekatan kualitatif sangat efektif dalam 

mengungkap perilaku dan makna sosial dalam situasi nyata. Selain itu, pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan interpretasi secara langsung atas peran dan 

strategi guru dalam menangani konflik, dengan mempertimbangkan konteks lokal sekolah 

(Apriawal, 2022). 

Dalam pendekatan kualitatif, proses penelitian bersifat fleksibel dan berorientasi 

pada pengumpulan data secara alami melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Fleksibilitas ini memungkinkan peneliti menyesuaikan proses pengumpulan data sesuai 

dengan kondisi dan dinamika di tempat penelitian (Waruwu, 2024). Sehingga, Pendekatan 



Syamsur Rizal 

Volume 9, Nomor 4, Desember 2025 939 

ini memungkinkan eksplorasi terhadap nilai-nilai, sikap, dan persepsi para informan yang 

tidak dapat dijangkau melalui metode kuantitatif. 

Pendekatan ini juga menekankan pada subjektivitas dan keterlibatan peneliti dalam 

proses penelitian. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan 

interpretasi data, yang memungkinkan pemahaman lebih komprehensif terhadap fenomena 

yang diteliti (Patonah et al., 2023). Dengan demikian, pendekatan ini sangat sesuai untuk 

meneliti fenomena sosial seperti konflik antar siswa dan peran guru dalam menyikapinya. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan fokus pada satu lokasi 

penelitian yaitu SDN 2 Mamben Daya. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari fenomena secara mendalam dan rinci dalam konteks yang nyata dan spesifik 

(Sumendap & Tumuju, 2023). Desain ini dianggap sesuai, karena bertujuan memahami 

peran guru dalam menangani konflik sosial antar siswa secara holistik dan kontekstual. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga sekolah yang terlibat langsung 

maupun tidak langsung dalam dinamika konflik sosial antar siswa di SDN 2 Mamben Daya. 

Karena sifat penelitian yang kualitatif, maka penentuan sampel dilakukan secara purposive, 

yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). 

Dalam hal ini, informan dipilih karena dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 

peran penting dalam penanganan konflik di sekolah. 

Sampel penelitian terdiri dari 25 orang informan yang meliputi kepala sekolah, guru, 

siswa, dan orang tua siswa. Komposisi ini dipilih agar peneliti mendapatkan perspektif yang 

beragam dan komprehensif terhadap fenomena konflik sosial yang terjadi di sekolah. 

Keberagaman informan juga bertujuan untuk menggambarkan dinamika konflik dari 

berbagai sudut pandang (Santika Virdi et al., 2023). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sesuai dengan 

karakteristik pendekatan kualitatif. Peneliti berperan dalam merancang instrumen bantu 

seperti pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi. Keberadaan 

peneliti sebagai instrumen utama memungkinkan fleksibilitas dalam menyesuaikan teknik 

pengumpulan data dengan situasi lapangan (Mekarisce, 2020). 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar 

peneliti dapat mengeksplorasi informasi yang mendalam dari setiap informan. Observasi 

dilakukan terhadap interaksi siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran dan kegiatan 

sosial di sekolah (Susanti et al., 2024). Observasi partisipatif memberikan gambaran 
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langsung mengenai bagaimana konflik muncul dan bagaimana guru menyikapinya dalam 

situasi nyata. Teknik ini sangat penting dalam pendekatan kualitatif karena memungkinkan 

pemahaman konteks sosial secara mendalam. Studi dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dari arsip sekolah seperti catatan pelanggaran siswa, notulen rapat, dan 

laporan kegiatan sekolah. 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis 

interaktif dari Miles dan Huberman. Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan 

dengan cara memilah dan merangkum informasi yang relevan sesuai fokus penelitian 

(Sakiah & Effendi, 2021). 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif, tabel, atau bagan untuk 

mempermudah pemahaman dan interpretasi informasi. Tahap ini bertujuan untuk melihat 

pola dan hubungan antar kategori yang muncul dari data. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara bertahap dan terus-menerus selama proses penelitian berlangsung (Sofwatillah et al., 

2024). 

Triangulasi data dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan kesimpulan yang kuat dan meyakinkan. Validasi juga 

dilakukan melalui member checking, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara kepada informan 

untuk memastikan akurasi data (Saadah et al., 2022). 

HASIL  

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Mendalam tentang Penanganan Konflik Sosial Antar 

Siswa di SDN 2 Mamben Daya 

No Informan Pertanyaan Utama Ringkasan Jawaban 

1.   
Guru Kelas 

II 
Bagaimana peran guru dalam 
menangani konflik siswa ? 

Guru berperan sebagai mediator dan 
penasehat, memberi ruang dialog antar 
siswa. 

2.   Guru BK 
Strategi apa yang digunakan 
guru saat konflik terjadi ? 

Menggunakan pendekatan persuasif dan 
metode konseling sederhana. 

3.   
Kepala 
Sekolah 

Apa kebijakan sekolah terkait 
konflik sosial siswa ? 

Sekolah mendorong guru bersikap aktif, 
menyarankan pendampingan emosional. 

4.   Siswa  
Apa yang dilakukan guru saat 
kamu bertengkar dengan teman 
? 

Guru memanggil ke ruang kelas, 
mendamaikan, memberi nasihat 
bersama. 
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No Informan Pertanyaan Utama Ringkasan Jawaban 

5.   Orang tua 
Apakah pernah guru memberi 
informasi konflik anak Anda ? 

Ya, guru sering melapor bila ada masalah 
dan minta kerja sama orang tua. 

 

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa guru di SDN 2 Mamben Daya 

memainkan peran penting sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik antar siswa. Guru 

kelas cenderung menggunakan pendekatan humanis dengan memberi ruang kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapat dan perasaan mereka. Guru Bimbingan dan Konseling 

(BK), meskipun terbatas keberadaannya, berperan sebagai konsultan emosional bagi siswa 

yang terlibat konflik. Kepala sekolah mendukung pendekatan preventif dan korektif melalui 

kebijakan internal sekolah yang menekankan pentingnya keterlibatan guru. Siswa juga 

merasakan peran aktif guru dalam menyelesaikan pertengkaran, sedangkan orang tua 

merasa dilibatkan dalam proses penyelesaian konflik. 

Tabel 2. Hasil Observasi Partisipatif terhadap Penanganan Konflik Siswa oleh Guru di 

SDN 2 Mamben Daya 

No Tanggal 
Situasi Konflik 
yang Diamati 

Respons Guru Hasil Intervensi 

1.   
12  Maret 

2024 

Saling ejek antar 
siswa saat jam 
istirahat 

Guru mendekati siswa, 
menanyakan duduk masalah, 
meminta saling minta maaf 

Konflik mereda, 
siswa kembali 
bermain bersama 

2.   
20  Maret 

2024 

Berebut tempat 
duduk saat masuk 
kelas 

Guru menyuruh duduk 
bersama lalu mengajak diskusi 

Siswa memahami 
pentingnya berbagi 

3.   
4  April 

2024 

Siswa mendorong 
temannya di 
halaman 

Guru menegur dengan tegas 
dan memberi tugas refleksi 

Siswa tidak 
mengulangi tindakan 
tersebut 

 

Dari hasil observasi partisipatif, terlihat bahwa guru memiliki refleks yang cepat 

dalam menangani konflik yang muncul di lingkungan sekolah. Guru cenderung 

mengedepankan pendekatan dialogis dan reflektif dalam menenangkan siswa yang 

berselisih. Dalam beberapa kasus, guru juga memberikan konsekuensi edukatif yang bersifat 

membangun. Pendekatan ini cukup efektif dalam mencegah eskalasi konflik dan 

mengedukasi siswa mengenai pentingnya saling menghargai. 
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Tabel 3. Hasil Studi Dokumentasi Terkait Penanganan Konflik Siswa di SDN 2 Mamben 

Daya 

No Jenis Dokumen Isi Pokok Informasi 
Relevansi dengan 

Penanganan Konflik 

1.   
Buku Catatan 
Harian Guru 

Mencatat nama siswa yang sering 
terlibat konflik dan tindak lanjut 

Memberikan data pola 
konflik 

2.   
Notulen Rapat 
Guru 

Pembahasan tentang konflik antar 
siswa dan solusi kolektif 

Guru saling berbagi strategi 

3.   
Surat Panggilan 
Orang Tua 

Beberapa kasus siswa yang bermasalah 
diundang untuk diskusi 

Ada keterlibatan keluarga 

4.   
Tata Tertib 
Sekolah 

Memuat larangan tindakan kekerasan 
dan cara pelaporan 

Sebagai landasan etika dan 
hukum 

 

Studi dokumentasi mengungkapkan bahwa sekolah telah memiliki sistem 

pencatatan yang cukup sistematis dalam mendokumentasikan kejadian konflik sosial antar 

siswa. Guru mencatat secara rutin perilaku siswa dan langkah penanganan yang telah 

dilakukan. Selain itu, hasil rapat guru menunjukkan adanya koordinasi dalam menangani 

siswa bermasalah. Keterlibatan orang tua juga terfasilitasi melalui surat panggilan resmi 

untuk membicarakan solusi. Tata tertib sekolah menjadi dasar normatif yang memperkuat 

legitimasi tindakan guru dalam menangani konflik. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN 2 Mamben Daya memainkan 

peran sentral dalam menangani konflik sosial antar siswa melalui pendekatan mediasi, 

bimbingan moral, dan komunikasi empatik. Peran ini sejalan dengan konsep restorative 

practices yang menekankan pentingnya memperbaiki hubungan sosial dan membangun 

komunitas yang sehat melalui dialog dan pemulihan, bukan hukuman (Maharani et al., 

2024). Dalam praktiknya, guru tidak hanya bertindak sebagai penengah saat konflik terjadi, 

tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran sosial yang mendorong siswa untuk memahami 

dan menghargai perbedaan. Pendekatan ini mencerminkan pentingnya pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional siswa sebagai bagian dari kurikulum sekolah dasar. 

Observasi partisipatif menunjukkan bahwa guru secara aktif mengidentifikasi 

potensi konflik dan mengambil langkah preventif melalui pembinaan karakter dan kegiatan 

kelompok yang mempromosikan kerja sama dan toleransi. Strategi ini efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis (Dewi Ixfina, 2024). Studi 
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dokumentasi mengungkapkan bahwa guru secara konsisten mencatat insiden konflik dan 

tindakan penyelesaiannya, serta melibatkan orang tua dalam proses mediasi. Kolaborasi 

antara guru dan orang tua terbukti meningkatkan efektivitas penanganan konflik dan 

mendukung perkembangan sosial siswa (Siahaan et al., 2024). 

Guru juga memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal dan agama dalam menyelesaikan 

konflik, yang memperkuat identitas siswa dan memperkaya pendekatan penyelesaian 

konflik. Integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan karakter telah terbukti efektif dalam 

membentuk perilaku prososial siswa (Wibowo, 2024). Secara keseluruhan, peran guru 

dalam menangani konflik sosial antar siswa di SDN 2 Mamben Daya mencerminkan 

pendekatan holistik yang menggabungkan mediasi, pendidikan karakter, dan kolaborasi 

dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. 

Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik dalam manajemen konflik di lingkungan 

pendidikan dasar (Istianah et al., 2023). 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan dari Anisah et al. (2021), yang menyatakan 

bahwa guru sekolah dasar memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk menjadi 

penengah dalam konflik siswa melalui pendekatan humanis dan nilai-nilai keagamaan 

(Anisah et al., 2021). Hal ini juga sejalan dengan temuan Arsah et al. (2025), yang menyoroti 

pentingnya pendekatan komunikasi empatik dan personal dalam menyelesaikan konflik di 

lingkungan pendidikan dasar (Arsah et al., 2025). Dalam studi yang dilakukan oleh 

Hasibuan (2024), disebutkan bahwa keterlibatan guru dalam mediasi konflik memberikan 

dampak positif terhadap hubungan sosial siswa di kelas. Penelitian ini menunjukkan 

kesamaan dalam hal peran aktif guru sebagai fasilitator resolusi konflik berbasis dialog. 

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Setiabudi et al. (2025), menegaskan bahwa 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa perlu menjadi bagian integral dari 

strategi manajemen konflik, sebagaimana diterapkan pula oleh guru di SDN 2 Mamben 

Daya. 

Perbedaan terlihat dalam pendekatan preventif. Jika dalam penelitian Iswan dan 

Royanto (2019), penekanan lebih diberikan pada pelatihan sistemik guru mengenai 

penanganan konflik, dalam konteks SDN 2 Mamben Daya, pendekatan lebih banyak 

bersifat intuitif dan berbasis pengalaman personal guru (Iswan & Royanto, 2019). Hal ini 

menunjukkan adanya peluang untuk peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan yang 

terstruktur. Penelitian ini juga menunjukkan adanya sinergi antara guru dan orang tua dalam 

menyelesaikan konflik siswa, yang jarang dibahas secara mendalam dalam beberapa studi 
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sebelumnya. Ulfa dan Na'imah (2020), menekankan pentingnya keterlibatan keluarga dalam 

membentuk perilaku sosial anak, dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

tersebut secara nyata dilakukan oleh guru di sekolah (Ulfa & Na'imah, 2020). 

Studi terdahulu yang dilakukan dalam konteks sekolah perkotaan Rahayuningsih et 

al. (2024), juga menekankan pentingnya integrasi pembelajaran sosial emosional dalam 

kurikulum (Rahayuningsih et al., 2024). Meski SDN 2 Mamben Daya berada di wilayah 

pedesaan, pendekatan guru yang ditemukan dalam penelitian ini tetap mencerminkan 

prinsip-prinsip pembelajaran tersebut, yang menunjukkan bahwa praktik baik dapat 

tumbuh dalam berbagai konteks. Akhirnya, penelitian ini memperluas cakupan studi-studi 

terdahulu dengan memberikan bukti empiris dari wilayah rural di Indonesia, yang masih 

minim dijadikan fokus kajian. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya 

terletak pada pembenaran teori, tetapi juga pada pengayaan konteks lokal dan 

pengembangan praktik pendidikan yang relevan secara budaya. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi peningkatan kapasitas 

profesional guru dalam menangani konflik sosial siswa. Guru tidak hanya membutuhkan 

kompetensi pedagogik, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional yang kuat untuk 

berperan sebagai mediator yang efektif (Fuadia, 2022). Sekolah sebagai institusi juga perlu 

merancang program pelatihan khusus yang berfokus pada manajemen konflik dan 

pembelajaran sosial emosional. Hal ini selaras dengan rekomendasi dari Widyanto et al. 

(2023), yang menyarankan pelatihan sistematis bagi guru dalam mengelola dinamika sosial 

siswa (Widyanto et al., 2023). 

Selain itu, keterlibatan orang tua sebagai mitra guru dalam penyelesaian konflik 

perlu diformalkan melalui program komunikasi sekolah–rumah yang terstruktur. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua memiliki peran krusial dalam 

meredam konflik dan membangun karakter siswa. Implikasi lainnya adalah perlunya sekolah 

mengembangkan kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yang mendukung pembentukan 

karakter, toleransi, dan empati  (Nurhayati & Hindun, 2023). 

Dari sisi kebijakan pendidikan, pemerintah daerah dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai dasar pengembangan pedoman penanganan konflik di sekolah dasar, khususnya 

di daerah pedesaan. Keberhasilan guru di SDN 2 Mamben Daya menunjukkan potensi 

praktik lokal yang bisa diadopsi secara lebih luas. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya memperkuat budaya sekolah yang positif dan inklusif sebagai fondasi 
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keberhasilan penyelesaian konflik. Budaya sekolah yang baik mampu menumbuhkan rasa 

aman, keterbukaan, dan rasa memiliki di antara siswa (Anuli & Djafri, 2025). 

Hasil penelitian ini membuka peluang penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam hubungan antara kepemimpinan guru, budaya sekolah, dan manajemen konflik 

dalam konteks multikultural dan multireligius di Indonesia. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada aspek lokasi dan jumlah partisipan. Karena penelitian hanya dilakukan di 

satu sekolah dasar di wilayah pedesaan, maka hasilnya belum dapat digeneralisasi ke sekolah 

dengan karakteristik yang berbeda, seperti sekolah perkotaan atau swasta. Selain itu, teknik 

pengumpulan data yang digunakan bersifat kualitatif dengan sumber utama wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan kausal atau 

mengukur efektivitas numerik dari peran guru dalam mengurangi konflik. Penelitian 

lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau campuran disarankan untuk memperkaya hasil 

dan memperluas cakupan generalisasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru di SDN 2 Mamben Daya memainkan 

peran strategis dan multifungsi dalam menangani konflik sosial antar siswa. Peran tersebut 

meliputi tindakan mediasi, pemberian bimbingan moral, penguatan nilai-nilai karakter, serta 

pemanfaatan komunikasi empatik sebagai pendekatan utama dalam penyelesaian konflik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai pendidik akademik, 

tetapi juga sebagai pembina sosial yang berupaya menjaga keharmonisan relasi antar siswa 

melalui metode pencegahan dan resolusi yang holistik. 

Hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi mengungkap bahwa guru aktif 

mendeteksi potensi konflik sejak dini dan secara konsisten berkolaborasi dengan orang tua 

untuk menyelesaikannya. Guru juga mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan ajaran 

agama dalam membentuk perilaku prososial siswa, yang terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan damai. Hal ini sejalan dengan berbagai teori dan studi 

terdahulu yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi sosial emosional, 

pembelajaran karakter, serta budaya sekolah yang positif sebagai fondasi penanganan 

konflik secara berkelanjutan. 

Simpulan akhir dari penelitian ini adalah: peran guru dalam menangani konflik 

sosial antar siswa tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial budaya sekolah serta dukungan 

institusional yang memadai. Diperlukan upaya sistematis untuk memperkuat kapasitas guru 
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melalui pelatihan manajemen konflik, penguatan kurikulum tersembunyi, dan pelibatan 

keluarga dalam pendidikan karakter. Dengan demikian, peran guru tidak hanya akan 

meredakan konflik, tetapi juga membentuk generasi siswa yang toleran, empatik, dan siap 

hidup dalam masyarakat yang beragam. 
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